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A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan ketimpangan dalam mengakses pendidikan berkualitas di 

Indonesia telah terjadi jauh sebelum adanya pandemi, terutama untuk sekolah di 

wilayah dengan kategori 3T dan Non-3T. Ketimpangan dalam infrastruktur 

pendidikan, akses terhadap teknologi informasi, dan latar belakang pendidikan 

orang tua murid terlihat antara wilayah perkotaan dan perdesaan, serta antara 

Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa. Pada masa pandemi, kegiatan BDR membuat 

ketimpangan yang telah lama ada makin lebar. 

Murid-murid tanpa akses terhadap gawai dengan fitur yang memadai untuk 

pembelajaran daring, akses terhadap internet, guru yang adaptif, orang tua yang 

mampu mendampingi saat belajar atau menyediakan fasilitas untuk pembelajaran 

daring, dan sekolah yang memberikan dukungan memadai kehilangan kesempatan 

belajar yang seharusnya mereka dapatkan dalam situasi normal. Disinyalir hal ini 

berdampak pada loss learning dan hilangnya semangat belajar (motivation loss). 

Data Penyelenggaraan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 yang dirilis 

Sekretariat Nasional Satuan Pendidikan Aman Bencana pada 14 Agustus 2021 

mengungkapkan bahwa sudah lebih dari satu tahun pandemi covid-19 terjadi dan 

berpotensi menimbulkan dampak sosial negatif yang berkepanjangan, salah 

satunya di sektor pendidikan. Dimana terdapat tiga permasalahan pokok yaitu, 

angka putus sekolah, penurunan capaian belajar, dan kekerasan pada anak serta 

resiko eksternal. 

Pertama, kasus putus sekolah dipengaruhi oleh anak yang harus bekerja 

secara terpaksa untuk membantu keuangan keluarga di tengah krisis pandemi 

covid-19. Kemudian dipengaruhi persepsi orang tua yang tidak bisa melihat 

peranan sekolah dalam proses belajar mengajar apabila proses pembelajaran tidak 

dilakukan secara tatap muka. Kedua, penurunan capaian belajar dipengaruhi oleh 

perbedaan akses dan kualitas selama pembelajaran jarak jauh yang berakibat 

kepada kesenjangan capaian belajar, terutama untuk anak dari sosio-ekonomi 

berbeda. Kemudian ancaman learning loss, sebab dari hasil studi evaluasi 
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menemukan bahwa pembelajaran di kelas menghasilkan pencapaian akademik 

yang lebih baik saat dibandingkan dengan Pembelajaran Jarak Jauh.  

Ketiga, kekerasan pada anak dan resiko eksternal terjadi akibat kekerasan 

yang tidak terdeteksi dimana tanpa sekolah banyak anak yang terjebak di dalam 

kekerasan rumah tanpa terdeteksi oleh guru. Kemudian resiko eksternal lainnya 

seperti peningkatan resiko untuk pernikahan dini, eksploitasi anak terutama 

perempuan, dan kehamilan remaja. Ketimpangan belajar antarmurid dalam satu 

kelas pun diprediksi akan semakin melebar. Murid dengan kemampuan lebih baik 

cenderung memiliki fasilitas yang lebih baik dan orang tua yang lebih 

memperhatikan proses belajar mereka. Sebaliknya, murid dengan kemampuan 

rendah menghadapi tantangan belajar yang lebih besar karena kurangnya fasilitas 

dan dukungan orang tua. 

Beberapa kendala lainnya yang timbul dalam pelaksanaan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) diantaranya kesulitan guru dalam mengelola PJJ dan masih terfokus 

dalam penuntasan kurikulum. Perubahan kurikulum dan pemadatan materi 

pembelajaran berakibat pada potensi anak-anak terutama yang berada di daerah 

tertinggal, terdepan dan terluar (3T) dan Non-3T di Indonesia untuk kehilangan hak 

belajar. Minimnya sarana menjadikan hambatan dalam proses belajar, seperti tidak 

semua siswa memiliki ponsel pintar, sulitnya sinyal internet, dan keterbatasan 

kapasitas orangtua mendampingi anak belajar sehingga anak-anak tidak belajar 

secara optimal.  

Berdasarkan data Penyelenggaraan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 

yang dikeluarkan oleh Sekretariat Nasional Satuan Pendidikan Aman Bencana per 

tanggal 14 Agustus 2021 menunjukkan bahwa proses pembelajaran secara nasional 

sebanyak 74% sekolah melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan sebanyak 

26% melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas (PTM Terbatas). Hal inilah 

yang menjadi tugas pemerintah pusat dalam hal ini Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi, untuk mendorong pemerintah daerah melakukan 

upaya percepatan pemulihan pembelajaran dan memastikan Pembelajaran Tatap 

Muka (PTM) secara optimal dengan memperhatikan protokol kesehatan.  
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Dalam upaya penanganan learning loss, mengatasi penurunan capaian 

belajar dan persiapan PTM, Direktorat Sekolah Dasar (DIT.SD) merencanakan 

implementasi Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mendapatkan hak-hak pendidikan 

dan kegiatan belajar di era pandemi. Diharapkan melalui kegiatan ini akan menjadi 

sebuah upaya responsif Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi dalam memberikan layanan pendidikan yang layak melalui kerjasama 

implementasi program dengan para penggiat pendidikan dari unsur Perguruan 

Tinggi/Yayasan/Organisasi Masyarakat. 

 

B. LANDASAN HUKUM  

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang 

Wajib Belajar;  

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan; 

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter; 

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 63 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024; 

7. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pemenuhan Hak 

Pendidikan Anak; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan 

Formal; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan; 
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10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2019 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah;  

11. Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19); dan 

12. Surat Edaran Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 

Virus Disease (Covid-19). 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar 

adalah untuk membantu peserta didik Sekolah Dasar di daerah 3T dan Non-3T 

untuk membantu peserta didik Sekolah Dasar di daerah 3T dan Non-3T untuk 

mendapatkan hak-hak pendidikan, layanan pendidikan yang layak dan berkualitas, 

perlindungan/pencegahan tindak kekerasan di masa Pandemi Covid-19 serta 

mempersiapkan pembelajaran tatap muka (PTM). 

 

Manfaat 

Adapun Manfaat dari Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah 

Dasar adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan hak – hak pendidikan pada peserta didik yang memiliki kendala 

akses belajar  pada masa pandemi; 

2. Memberikan layanan untuk mengurangi dampak negatif Belajar Dari Rumah 

terhadap mutu pendidikan;  

3. Memberikan perlindungan/pencegahan tindak kekerasan terhadap peserta 

didik di masa Pandemi Covid-19; dan  

4. Mempersiapkan Pembelajaran Tatap Muka (PTM). 
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D. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar adalah 

Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, dan Orang Tua. Berikut ini adalah 

daerah sasaran program pendampingan yang memenuhi kriteria: 

Daftar Sasaran Kabupaten/Kota di Wilayah 3T dan Non-3T 

NO PROVINSI KAB/KOTA 

1 ACEH KOTA SABANG  

2 SUMATERA UTARA NIAS 

3 SUMATERA UTARA NIAS UTARA 

4 SUMATERA BARAT KEPULAUAN MENTAWAI  

5 SUMATERA SELATAN MUSI RAWAS UTARA 

6 BENGKULU BENGKULU TENGAH  

7 LAMPUNG PESISIR BARAT 

8 JAWA TIMUR BONDOWOSO  

9 JAWA TIMUR PAMEKASAN  

10 DIY  KULONPROGO  

11 DIY  GUNUNG KIDUL  

12 BANTEN PANDEGLANG 

13 JAWA BARAT  INDRAMAYU  

14 JAWA BARAT  BANDUNG BARAT  

15 JAWA TENGAH  GROBOGAN  

16 JAWA TENGAH  WONOGIRI  

17 NUSA TENGGARA BARAT BIMA  

18 NUSA TENGGARA BARAT SUMBAWA  

19 NUSA TENGGARA TIMUR  TIMOR TENGAH SELATAN 

20 NUSA TENGGARA TIMUR KUPANG  

21 NUSA TENGGARA TIMUR ROTE NDAO 

22 KALIMANTAN BARAT SAMBAS  

23 KALIMANTAN TENGAH KATINGAN  

24 KALIMANTAN TIMUR MAHAKAM ULU 

25 KALIMANTAN UTARA NUNUKAN  

26 SULAWESI TENGAH SIGI 



 

7 

NO PROVINSI KAB/KOTA 

27 SULAWESI TENGGARA KONAWE UTARA  

28 GORONTALO  GORONTALO  

29 GORONTALO GORONTALO UTARA 

30 SULAWESI BARAT MAMASA  

31 SULAWESI BARAT MAMUJU TENGAH  

32 MALUKU MALUKU TENGGARA 

33 MALUKU SERAM BAGIAN BARAT 

34 MALUKU UTARA HALMAHERA UTARA  

35 MALUKU UTARA HALMAHERA TENGAH  

36 PAPUA BARAT SORONG SELATAN 

37 PAPUA BARAT SORONG 

38 PAPUA BIAK NUMFOR 

39 PAPUA KEEROM 

 

 

Jumlah sekolah yang menjadi sasaran program pendampingan yaitu untuk 

wilayah pulau jawa minimal sebanyak 15 sekolah dan untuk wilayah luar pulau 

jawa minimal sebanyak 10 sekolah.  Pemilihan Sekolah dikoordinasikan dengan 

Dinas Pendidikan di Kab/Kota setempat dan Direktorat Sekolah Dasar. Adapun 

kriteria pemilihan sekolah yaitu : 

1. Sekolah tersebar di beberapa Kecamatan  

2. Sekolah memiliki potensi melakukan pengimbasan  

3. Sekolah memiliki rencana melakukan PTM  

 

E. RUANG LINGKUP  

1. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah pelaksanaan Program Kejar Mutu melalui 

Pendampingan PTM Sekolah Dasar ini adalah daerah-daerah yang diambil 

secara sampling dengan mempertimbangkan keterwakilan wilayah Indonesia 

Barat, Tengah, dan Timur yang mencakup wilayah 3T dan Non-3T yang merujuk 

kepada Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM).  
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2. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang Lingkup kegiatan adalah melakukan pendampingan terhadap sekolah – 

sekolah yang ditetapkan sebagai sasaran untuk memastikan dan mengupayakan 

dilaksanakannya kegiatan-kegiatan berikut: 

1. Pemetaan kompetensi literasi dan numerasi  

2. Pemetaan psikososial dan identifikasi terjadinya tindak kekerasan 

3. Pemetaan Participation loss  

4. Pendampingan catch up learning (peningkatan rendahnya capaian belajar)  

5. Pendampingan psikososial dan pencegahan tindak kekerasan 

6. Pendampingan Persiapan PTM (prosedur kesehatan dan prosedur 

pelaksanaan PTM) 

 

F. TAHAPAN PEKERJAAN  

Adapun tahapan pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan 

• Pembentukan tim; 

• Koordinasi dengan instansi terkait (Dinas Pendidikan dan Kepala Sekolah); 

• Penyusunan rencana kerja (termasuk Pemetaan sekolah berdasarkan 

daerah Kabupaten/kota sasaran; 

• Penyusunan Panduan kegiatan lapangan (memuat antara lain: assessment 

awal dan assessment akhir); 

• Coaching Pendamping; 

2. Pelaksanaan  

• Assessment Awal; 

• Pendampingan Peserta Didik; 

• Evaluasi pelaksanaan (Assessment Akhir); 

3. Analisis  

• Analisis hasil evaluasi dan pelaksanaan pendampingan; 

• Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL); 

4. Penyusunan Laporan  

• Penyusunan laporan awal/pendahuluan; 
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• Perbaikan dan penyempurnaan draft laporan akhir; 

• Penyerahan Laporan Akhir. 

 

G. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Jadwal pelaksanaan Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar 

ini dilaksanakan salaam 60 (enam puluh) hari, dengan pendampingan di lapangan 

selama 30 (tiga puluh) hari. Adapun jadwal umum program secara keseluruhan 

sebagai berikut:  

Tabel Jadwal Pelaksanaan 

NO LINGKUP KEGIATAN 

Bulan ke../Minggu ke.. 

I II 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Rencana Kerja dan 

Panduan kegiatan lapangan 
        

2. Penyusunan Panduan 
Pendampingan 

        

3. 
Coaching Pendamping/Fasilitator 

        

4. 
Penyerahan Laporan Pendahuluan 

        

5. Sosialisasi/Kordinasi ke Dinas 
Pendidikan 

        

6 Pelaksanaan Pendampingan         

7. Analisis Data dan Informasi         
8. 

Penyusunan Draft Laporan Akhir 
        

9. FGD Hasil Pendampingan         

10. Perbaikan Draft Laporan Akhir         
11. Penyerahan Laporan Akhir         

 

 

H. OUTPUT YANG DIHARAPKAN 

Output yang diharapkan dari dilaksanakannya Program Kejar Mutu melalui 

Pendampingan PTM Sekolah Dasar adalah Sekolah Dasar dapat mempersiapkan 

pembelajaran tatap muka (PTM) untuk mengejar ketertinggalan kompetensi 

peserta didik, termasuk komponen berikut: 
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1. Terpenuhinya hak-hak pendidikan bagi peserta didik yang mengalami 

kesulitan akses pendidikan pada saat Pandemi Covid-19.  

2. Meningkatan capaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik. 

3. Dipahaminya prosedur pencegahan tindak kekerasan terhadap anak di 

sekolah dasar. 

4. Terlaksananya pembelajaran tatap muka (PTM) di Sekolah Dasar 

Penerima manfaat program pendampingan adalah (1) peserta didik; (2) orang 

tua/keluarga; (3) guru dan sekolah yang tidak mendapatkan akses pendidikan 

disebabkan karena keterbatasan akses, materi belajar dan fasilitas lainnya di era 

pandemi Covid-19.  

 

I. PELAPORAN  

Pelaporan dalam pelaksanaan Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM 

Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Awal 

Laporan awal pada prinsipnya memuat Desk study/studi literature, 

Pengumpulan Pendapat Ahli, metodologi disertai dengan rencana kerja dan 

Pendampingan. 

Laporan Pendahuluan dicetak sejumlah 5 (lima) eksemplar diserahkan 

maksimal 20 (dua puluh hari) hari sejak dana bantuan pemerintah disalurkan. 

2. Laporan Akhir dan Executive Summary  

Laporan untuk Program Kejar Mutu Sekolah Dasar melalui Pendampingan 

Peningkatan Pengelolaan Sekolah Dasar di Wilayah 3T, mencakup Laporan 

Akhir dan Executive Summary. 

Laporan Akhir pada prinsipnya adalah hasil keseluruhan pelaksanaan kegiatan 

sebagaimana yang direncanakan sebelumnya. Muatan utama yang tertuang 

dalam laporan ini yakni data dan informasi hasil pelaksanaan pendampingan, 

analisis, kesimpulan dan rekomendasi. 

Executive Summary adalah ringkasan laporan akhir kegiatan yang dilampiri 

dengan foto.  
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Laporan Akhir dicetak dan Executive Summary sejumlah 5 (lima) eksemplar dan 

laporan digital diserahkan maksimal 75 (tujuh puluh lima) hari sejak dana 

bantuan pemerintah disalurkan. 

 

J. KEBUTUHAN PELAKSANA 

Jumlah dan kualifikasi Tim Pelaksana beserta tenaga pendukung yang diperlukan 

dalam rangka pelaksanaan Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah 

Dasar adalah sebagai berikut: 

NO URAIAN 
JUMLAH 
ORANG  

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN 
PENGALAMA
N (TAHUN) 

I TIM PELAKSANA 

1 
Bidang Pendidikan 
(Team Leader) 

1 S2/S1 Pendidikan 3 

II FASILITATOR     

 
Fasilitator/ 
Pendamping 

10 fasiliator dengan kualifikasi pendidikan 
minimal S1 Pendidikan/Psikologi/Sosial/jenjang 
lainnya yang relevan dan memiliki pengalaman 

dalam bidang pendidikan 
 

Tenaga ahli dalam program ini adalah tim manajemen yang direkrut berasal 

dari unsur Perguruan Tinggi, Organisasi Pemerhati Pendidikan, maupun Organisasi 

Masyarakat. Tim ahli yang terjun langsung dalam program pendampingan sesuai 

dengan tabel diatas, dengan syarat sebagai berikut:  

1. Sehat jasmani dan rohani, serta bebas covid-19 (tes rapid non reaktif); 

2. Memiliki kompetensi melakukan Coaching Tim pendamping dan analisis 

hasil pendampingan; dan 

3. Bersedia untuk tinggal di masyarakat (live in) secara penuh waktu selama 30 

(tiga puluh) hari. 

 

Fasilitator/Pemberi pendampingan dalam program ini adalah tim yang 

dapat berasal dari unsur Perguruan Tinggi, Organisasi Pemerhati Pendidikan, 

maupun Organisasi Masyarakat. Tim fasilitator yang terjun langsung dalam 

program pendampingan terdiri dari 10 orang, dengan kualifikasi dan kompetensi 

minimal sebagai berikut:  
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1. Sehat jasmani dan rohani, serta bebas covid-19 (tes rapid non reaktif); 

2. Memiliki pengalaman sebagai relawan dalam program pemberdayaan 

masyarakat; 

3. Memiliki kompetensi mengajar dan psikososial; dan 

4. Bersedia untuk tinggal di masyarakat (live in) secara penuh waktu selama 

30 (tiga puluh) hari. 

 

K. JANGKA WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar mulai dari 

tahap persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan pelaporan dilaksanakan 

selama 60 (enam puluh) hari kalender dihitung sejak dana bantuan pemerintah 

disalurkan. 

 

L. PEMBIAYAAN 

Pembiayaan yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan Program Kejar 

Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Sekolah Dasar, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebesar Rp. 200.000.000 (Dua Ratus Juta Rupiah). 

 

Jakarta, 25 Agustus 2021 
Kuasa Pengguna Anggaran  
Satuan Kerja Direktorat Sekolah Dasar, 
 

 
 

 
Dra. Sri Wahyuningsih, M.Pd  
Nip 196807291988032001 
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LAMPIRAN : Contoh Rincian Anggaran Biaya (RAB) Bantuan Pemerintah 

Program Kejar Mutu melalui Pendampingan Pembelajaran Tatap Muka 

Sekolah Dasar Tahun 2021 

 

No. Uraian Volume/  Frekuensi Biaya Satuan Jumlah 

       

  A BIAYA PERSIAPAN      

I . Biaya ATK  Keg    
II. Pengadaan Bahan  Paket    

III. Transport  Org    

IV. Konsumsi Rapat  Org    

   

       

  B BIAYA PELAKSANAAN KEGIATAN      

I . Biaya Surat Menyurat  Keg    

II. Biaya ATK  Keg    

III. Baya Pengambilan Data (Survey)  Kal    

IV. Honor Tenaga Ahli  Jam    

V. Biaya Perjalanan  Org    

VI. Konsumsi Rapat  Org    

VII. Biaya Lainnya  Kal    

   

       

  C BIAYA  PELAPORAN      

I . Biaya ATK    Keg     

II. Transport    Org     

III. Konsumsi Rapat    Org     

IV. Penggandaan Laporan    Paket     

 TOTAL BIAYA KEGIATAN  

   

 TOTAL BIAYA KEGIATAN  

 PPN 10%  

 TOTAL BIAYA 200.000.000,- 
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EXECUTIVE SUMMARY 

PROGRAM KEJAR MUTU PTM SD TAHUN 2021 

KABUPATEN MALUKU TENGGARA 

 

 

 

 Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Maluku melalui kerjasama dengan 

Direktorat Pendidikan Dasar telah menyelenggarakan Program Kejar Mutu 

Sekolah Dasar melalui kegiatan pendekatan psikososial, penguatan kompetensi 

literasi dan numerasi, penguatan pola asuh, dan pendampingan persiapan 

menghadapi Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas Tahun 2021. Program 

kejar mutu ini merupakan jawaban dari permasalahan pendidikan atas berbagai 

masalah yang tidak ditangani dengan baik yang menimbulkan masalah jangka 

panjang, yaitu: hilangnya pengalaman belajar, menurunnya kemampuan belajar, 

meningkatnya kesenjangan akses dan mutu pembelajaran, serta ancaman putus 

sekolah. Diperlukan adaptasi oleh penyelenggara pendidikan untuk meminimalisir 

adanya efek gegar budaya dan learning loss yang berdampak pada penurunan 

kemampuan akademik, sikap dan keterampilan. 

Sasaran Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar 

Tahun 2021 adalah Dinas Pendidikan, 10 Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Peserta 

Disik, serta Masyarakat berdasarkan Purposive Sampling. Daerah sasaran 

program pendampingan yang dilakukan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul 

Ulama (LP Ma’arif NU) Wilayah Maluku pada 10 sekolah di Kabupaten Maluku 

Tenggara Provinsi Maluku. Kabupaten Maluku Tenggara adalah salah satu 

kabupaten di Provinsi Maluku, Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di 

Langgur. Pada awalnya, ibukota berada di Kota Tual, tetapi setelah resmi menjadi 

daerah otonom, ibukota kabupaten pun dipindahkan ke Langgur yang terletak di 

kecamatan Kei Kecil. Sekolah sasaran berada di daerah 3T, dengan metode 

pembalajaran luar jaringan (luring) yang berada pada wilayah zona hijau. Berikut 

sekolah sasaran Program Kejar Mutu PTM SD Tahun 2021 Kabupeten Maluku 

Tenggara Provinsi Maluku: SD Negeri Ohoibadar, SD Negeri Lengga, SD Negeri 

1 Mastur, SD Naskat Abean, SD Naskat Iswadi, SD Negeri Inpres Watdek, SD 

Inpres Vatwahan, SD Alhilaal Dunwahan, SD Inpres Selayar, dan SD Negeri Ibra. 
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Program ini yang memiliki ruang lingkup mulai dari pemetaan kompetensi 

literasi dan numerasi, pemetaan psikososial, participation loss dan pengenalan 

lingkungan sekolah untuk siswa, guru, serta pendampingan kesiapan orang tua. 

Sedangkan rangkaian kegiatan dilaksanakan pada sekolah-sekolah dasar di 

lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara mulai Oktober 2021 

sampai dengan Desember 2021 ini juga melibatkan beberapa fasilitator daerah 

yang dipilih dari beberapa putra daerah.  

Kegiatan dari program ini sebagai upaya dari Direktorat Pendidikan Dasar 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang bekerja sama 

dengan LP Ma’arif NU Maluku dengan tujuan meningkatkan mutu pembelajaran 

di tingkat Sekolah Dasar terutama di Daerah Terbelakang, Terluar dan Tertinggal 

(Daerah 3T), yang dimulai dengan kegiatan Bimtek. Kemudian dilanjutkan 

pembentuk Tim Ahli (TA)yang terdiri dari tiga orang dan 10 fasilitator 

disesuaikan dengan jumlah sekolah sasaran.  Dalam program ini, fasilitatornya 

adalah fasilitator lokal yang memiliki kualifikasi pendidikan S1 dan kompeten 

dalam bidang pendidikan, meraka sebagai ujung tombak dari program ini serta 

sangat penting keberadaannya. Kegiatan coaching fasilitator dilakukan oleh Tim 

Ahli dan ketua lembaga berupa bimbingan teknis kepada seluruh fasilitator di 

Kabupaten Maluku Tenggara. Kegiatan coching fasilitator guna untuk memahami 

tugas, kewajiban, hak dan tujuan dari kegiatan program ini. Fasilitator betugas  

menyiapakan pengisian instrumen literasi, numerasi, psikososial, participation 

loss di SD, dan menyiapkan bentuk dan strategi kegiatan pendampingan, 

sosialisasi atas kondisi riil yang terjadi di lapangan 

Keberadaan fasilitator dalam kegiatan ini adalah melakukan pendampingan 

kepada guru dan orang tua peserta didik, fasilitator dapat memastikan guru 

mendampingi peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal literasi dan numerasi 

serta fasilitator dapat memastikan orang tua mendampingi anak-anaknya belajar 

secara mandiri yang pada akhirnya anak mampu memimpin diri dan 

pembelajarannya sendiri. Untuk mencapai tujuan kegitan ini tercapai, langkah 

penting yang dilakukan oleh ketua lembaga adalah memberikan arahan kepada 

fasilitator lokal untuk memastikan terlaksananya kegitan ini dengan maksimal 

sesuai agenda.  
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Pendampingan fasilitator pada Program Kejar Mutu Sekolah Dasar di 5 

dari 11 Kecamatan Kabupatan Maluku Tengarara pada sepuluh Sekolah Dasar 

sasaran, sebagai upaya mengatasi penurunan capaian belajar pada aspek literasi 

dan numerasi, penanganan learning loss, dan membantu memperkuat psikososial 

anak yang dilakukan dengan perlakuan untuk menangani masalah. 

A. Hasil kegiatan Assement Awal Pendampingan 

 Beberapa hal pokok yang ditemukan dalam pendampingan awal adalah 

sebagai berikut. 

1. Pendampingan awal yang dilakukan oleh tim fasilitator dalam penanganan 

terhadap aspek literasi dan numerasi dan psikososial. Capaian kompetensi 

siswa dilakukan melalui kegiatan dalam bentuk pembelajaran tatap muka 

terbatas di kelas teramati tidak optimal, seperti pembelajaran terlihat monoton 

dan membosankan yang dilakukan dengan bentuk kegiatan seperti mengajar 

konvensional pada bidang literasi dan numerasi.  

2. Rerata skor awal terhadap kompetensi literasi pada 10 sekolah sasaran masih 

berada di bawah 60 (56,71), artinya hasil kompetensi literasi rendah, yang 

dapat dilihat pada: (1) kelas rendah (Kelas 2 dan 3) terdapat beberapa peserta 

didik atau anak yang belum mahir membaca dan menulis sehingga proses 

pengerjaan pre-test membutuhkan waktu yang lebih lama. Begitu juga pada 

kelas tinggi (Kelas 4, 5, 6) masih ada anak yang belum mahir membaca, (2) 

Rata-rata skor awal numerasi pada 10 sekolah sasaran masih berada di bawah 

60 (52,36), artinya hasil kompetensi numerasi masih rendah, yang dapat dilihat 

pada kelas rendah (Kelas 2 dan 3) dimana terdapat peserta didik belum mahir 

berhitung penjumlahan dan pengurangan, sedangkan pada kelas tinggi (Kelas 

4, 5, dan 6) juga terdapat beberapa siswa yang belum mampu menghafal 

perkalian 3, 4, 5, dst. Ditemukan beberapa peserta didik belum mampu 

menghitung dan menghapal perkalian dikarenakan masih ada dari anak belum 

menganal simbol, angka dengan baik, menulis angka dengan benar. Akibatnya 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pre-test. Dengan demikian, 

melihat hasil dari pre-test pada kompetensi literasi dan numerasi anak kelas 

rendah dan kelas tinggi di SD pada 5 kecamatan di Kabupaten Maluku 

Tenggara diperlukan penguatan literasi dan numerasi melalui kegiatan 
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pendampingan bagi peserta didik dalam pembelajaran. Hasil tes awal literasi 

pada peserta didik di sepuluh sekolah dasar tampak pada Tabel 1 dan Tabel 2  

serta pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut. 

 

Tabel 1. Rerata Skor Awal Literasi tiap Kelas pada Sepuluh SD Sasaran 

 

 
Gambar 1. Rerata Skor Awal Literasi tiap Kelas 

 

Tabel 2. Rerata Skor Awal Numerasi tiap Kelas pada Sepuluh SD Sasaran 

 

 
Gambar 2. Rerata Skor Awal Numerasi tiap Kelas 

 

3. Rata-rata skor awal psikosial klasikal pada sepuluh sekolah sasaran berada 

pada 70,93 (kategori Cukup) dan rerata secara individual berada pada 73,27 

(kategori Baik). Terdapat empat sekolah yang berkategori Cukup. Pada kelas 

rendah (Kelas 2 dan 3) terdapat anak yang mengalami gangguan psikis karena 

latar belakang keluarga. Ada juga anak pindahan yang belum mampu 
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beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik antar teman kelasnya. Pada kelas 

tinggi (Kelas 4,5, dan 6) terdapat anak yang tidak disiplin dan tidak 

mendengarkan arahan yang disampaikan oleh fasilitator. Sementara temuan 

pada kelas rendah dan kelas tinggi pada psikososial dalam pembelajaran 

terlihat pada: (1) anak tidak aktif melakukan aktivitas rutin di sekolah seperti 

bermain, bercanda dan lain-lain, (2) anak mulai terlihat tidak konsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran, dan (3) anak tidak berani bernyanyi, menari, dan 

berpuisi di depan kelas. Untuk itu, sangatlah diperlukan penguatan pada aspek 

psikososial. Hasil pengisian instrumen psikososial pada sepuluh sekolah dasar 

tampak pada Tabel 3a dan 3b berikut. 

 

Tabel 3a. Rerata Skor Psikososial Klasikal pada Sepuluh SD Sasaran 

 
Keterangan: BS = Baik Sekali; B = Baik, C = Cukup; K = Kurang  

 

Tabel 3b. Rerata Skor Psikososial Individual pada Sepuluh SD Sasaran 

Keterangan: BS = Baik Sekali; B = Baik, C = Cukup; K = Kurang 
 

4. Temuan dari hasil assesment awal atas lingkungan sekolah atas kepala sekolah, 

guru dan orang tua sebagai berikut. 

1) Kepala sekolah 

a) Pemerintah mengedarkan kebijakan terkait pembelajaran di masa Covid-19 

berupa peraturan bupati/wali kota dan surat edaran dari dinas pendidikan. 
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b) Pemerintah daerah mendukung pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19, dengan menentukan kurikulum yang digunakan di sekolah, yaitu 

Kurikulum 2013 dan kurikulum darurat. 

c) Ada pelibatan komite sekolah dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran 

dengan memantau pelaksanaan pembelajaran selama masa pandemi. 

d) Pembelajaran Jarak Jauh secara daring terkendala jaringan, sinyal, 

kepemilikan gawai/gadget, sehingga pembelajaran dengan menggunakan 

internet (daring) tidak berjalan maksimal. 

2) Guru 

a) Kepala sekolah membuat kebijakan dengan menentukan kurikulum yang 

digunakan selama pandemi, yaitu Kurikulum 2013, kurikulum darurat dan 

kolaborasi. 

b) Tidak terjadi perpindahan siswa dari sekolah ke tempat belajar lain selama 

masa pandemi. 

c) Strategi pembelajaran yang ditentukan sekolah selama pandemi Covid-19 

yaitu blended-learning (daring dan luring).  

d) Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan pembelajaran selama Covid-19 

kepada orang tua dan peserta didik, mencakup kegiatan penjelasan materi, 

tugas, pemberian tugas dan penerimaan hasil pekerjaan peserta didik. 

e) Pada beberapa tempat, guru terkendala jaringan dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Sebagai alternatif, guru melaksanakan sistem 

pembelajaran luring dengan membentuk kelompok belajar, dan menerapkan 

program guling (guru keliling) pada kelompok belajar yang ada. 

f) Sebagian besar guru belum mahir memanfaatkan sarana Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) untuk mendukung proses pembelajaran. 

g) Beberapa guru teramati masih menggunakan hukuman fisik (mencubit) dan 

menggunakan kata-kata kasar. 

3) Orang Tua 

a) Orang tua secara umum selalu mendampingi kegiatan belajar selama pandemi. 

b) Orang tua secara umum tidak menyediakan gawai/gadget (HP atau laptop) 

bagi anak yang mengikuti pembelajaran secara daring karena terkait 
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kemampuan ekonomi keluarga. Sebagian besar orang tua bekerja sebagai 

nelayan dan petani. 

c) Orang tua tidak secara kontinu menyediakan kuota internet yang mencukupi 

untuk pembelajaran secara daring. 

d) Setiap peserta didik tidak memiliki gawai atau perangkat TIK (HP atau laptop) 

untuk pembelajaran daring. 

e) Bimbingan belajar pada anak di rumah oleh orang tua intensitasnya 

dipengaruhi pekerjaan harian dan pengetahuan yang dimiliki orang tua. 

 Dalam kegiatan pendampingan pada Program Kejar Mutu yang dilakukan 

di Kabupatan Maluku Tenggara tepatnya di 5 kecamatan pada sepuluh sekolah 

dasar sasaran awalnya belum memberikan dampak positif langsung yang 

dirasakan peserta didik. Hal ini, teramati masih ada beberapa guru sering memberi 

hukuman fisik misalnya mencubit, sedangkan non-fisik misalnya dengan kata-kata 

seperti marah, dan membentak di depan kelas atau di depan umum selama 

mengikuti pembelajaran di sekolah, anak pasif mengikuti pembelajaran, kurang 

termotivasi untuk melibatkan diri dalam pembelajaran.  Selain itu, orang tua anak 

dan juga komite kurang berperan aktif dalam membimbing dan memberi perhatian 

belajar anak di sekolah.  

 Dengan demikian, adanya masalah terkait cara mendidik anak di sekolah 

dan dukungan orang tua pada kesiapan belajar anak di rumah dan sekolah 

merupakan bagian dari lingkungan belajar. Jika suasana lingkungan pembelajaran 

terganggu karena adanya tindak kekerasan, maka proses pembentukan nilai-nilai 

karakter pada peserta didik akan terganggu. Karena itu, penyelenggaraan 

pembelajaran harus aman, nyaman dan menyenangkan serta terbebas dari tindak 

kekerasan. 

Untuk itu, perlu adanya pendampingan yang dilakukan secara intensif 

dalam kegiatan Program Kejar Mutu Sekolah Dasar di 5 kecamatan Kabupatan 

Maluku Tenggara pada sepuluh sekolah dasar tersebut dalam penanganan 

terhadap capaian kompetensi peserta didik pada literasi dan numerasi serta 

psikososial dan pengenalan lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan 

dalam bentuk pembelajaran tatap muka terbatas di kelas dengan mengembangkan 
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konsep pembelajaran menyenangkan, menyegarkan, bermain, dan saling 

menyemangati satu dengan yang lainnya. 

B. Hasil Kegiatan Akhir Pendampingan 

Program Kejar Mutu melalui Pendampingan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) Sekolah Dasar Tahun 2021 di Kabupaten Maluku Tenggara yang 

dilaksanakan oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama (LP Ma’arif 

NU) Wilayah Maluku pada 10 sekolah sasaran dilaksanakan, berdasarkan hasil 

kegiatan akhir melalui treatment atau perlakukan berupa pendampingan atas 

beberapa masalah terkait literasi, numerasi, psikososial dan participation loss, 

sebagai berikut. 

1. Delapan sekolah (Sekolah: 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10) sudah memiliki rerata skor 

literasi lebih besar dari 60, sedangkan dua sekolah (Sekolah 1 dan 5) berada di 

bawah skor 60. Secara keseluruhan rerata skor akhir literasi pada sepuluh 

sekolah sasaran sudah berada di atas 60 (69,34) dan skor literasi tertinggi pada 

Sekolah-10 (SD Negeri Ibra) (77,38). Tiap kelas memiliki skor literasi di atas 

60, rerata skor literasi tertinggi pada Kelas-3 (74,81). Artinya terdapat dampak 

dari pendampingan literasi yang dilakukan oleh fasilitator pada peserta didik 

di sekolah sasaran. Namun demikian, berdasarkan perhitungan N-gain 

peningkatannya masih dalam kategori Rendah (0,29). Hasil literasi akhir 

tampak pada Tabel 4 dan Gambar 3, sementara besarnya perubahan skor 

literasi berdasarkan skor pre-test dan post-test tampak pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 4. Rerata Skor Akhir Literasi tiap Kelas pada Sepuluh SD Sasaran 
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Gambar 3. Rerata Skor Akhir Literasi tiap Kelas 

  

Tabel 5. N-gain Skor Literasi tiap Kelas pada Sepuluh SD Sasaran 

 
Keterangan: R = Rendah; S = Sedang, T = Tinggi 

 

2. Delapan sekolah (Sekolah: 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10) sudah memiliki rerata skor 

numerasi di atas 60, sementara dua sekolah (Sekolah 5 dan 9) berada di bawah 

skor 60. Secara umum rerata skor akhir numerasi pada sepuluh sekolah 

sasaran sudah berada di atas 60 (63,40) dan skor numerasi tertinggi pada 

Sekolah-10 (SD Negeri Ibra) (72,62). Empat kelas (Kelas: 1, 2, 3, 5) memiliki 

skor numerasi di atas 60, sementara satu kelas (Kelas-4) masih di bawah 60 

(58,31). Dengan demikian, dapat dikatan terdapat dampak dari pendampingan 

numerasi yang dilakukan oleh fasilitator pada peserta didik di sekolah sasaran. 

Namun demikian, berdasarkan perhitungan N-gain peningkatannya masih 

dalam kategori Rendah (0,23). Hasil numerasi akhir tampak pada Tabel 6 dan 

Gambar 4, sementara besarnya perubahan skor literasi berdasarkan skor pre-

test dan post-test tampak pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 6. Rerata Skor Akhir Numerasi tiap Kelas pada Sepuluh SD Sasaran 
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Gambar 4. Rerata Skor Akhir Numerasi tiap Kelas 

 

Tabel 7. N-gain Skor Numerasi tiap Kelas pada Sepuluh SD Sasaran 

 
Keterangan: R = Rendah; S = Sedang, T = Tinggi 

  

3. Sebelum pendampingan peserta didik memiliki interaksi sosial yang rendah 

dan rasa percaya diri yang kurang. Setelah mengikuti pendampingan peserta 

didik yang tadinya malu-malu menjadi lebih percaya diri. Begitu pula, peserta 

didik yang awalnya jarang berinteraksi atau pasif dengan temannya, akhirnya 

bisa lebih membuka diri untuk bermain dan belajar bersama. Untuk peserta 

didik yang malas ke sekolah dan belum dapat aktif, fasilitator melakukan 

pendampingan dengan memberi motivasi agar yang bersangkutan semangat 

untuk ke sekolah lagi. Untuk anak yang memiliki kekurangan fisik atau 

termasuk dalam anak berkebutuhan khusus para fasilitator melakukan 

kunjungan ke rumah untuk memberikan pendampingan psikososial, 

melakukan wawancara dengan orang tua peserta didik, dan memberikan 

motivasi agar orang tua dapat membantu anak belajar di rumah. Sehingga 

akhirnya, anak lebih semangat menjalani hari-harinya di sekolah dengan 

segala kekurangan dan keterbatasan yang dia miliki. Untuk menciptakan 

suasana keakraban antar siswa, mengurangi terjadinya bullying, dan tindakan 

kekerasan antar sesama peserta didik, para fasilitator menggunakan metode 

berbagi cerita, menceritakan kisah-kisah teladan (ice breaking) dan bernyanyi 

bersama. Setelah melakukan ice breaking fasilitator juga memberikan nasehat 

dan motivasi untuk para peserta didik, agar mereka lebih bersemangat dan 
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fokus dalam menerima materi di kelas. Selain itu, digunakan metode 

permainan, kreasi dengan kertas origami, mobile teaching, dan wawancara 

guna menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta 

didik di sekolah. 

Pada kegiatan Program Kejar Mutu Sekolah Dasar di 5 kecamatan di 

Kabupaten Maluku Tenggara penanganan terhadap aspek literasi dan numerasi 

dan psikososial serta capaian kompetensi siswa pada literasi dan numerasi 

dilakukan melalui kegiatan dalam bentuk pembelajaran tatap muka terbatas di 

kelas adanya peningkatan, hal ini sebagai dampak dari pendampingan yang 

dilakukan dengan menggunakan konsep menyenangkan, menyegarkan, dan 

bermain, serta saling menyemangati satu dengan yang lainnya. 

Dengan adanya pendampingan terhadap siswa dalam aspek literasi dan 

numerasi dan psikososial serta pengenalan lingkungan sekolah melalui 

pembelajaran tatap muka terbatas di kelas secara keseluruhan yang dilakukan 

dengan ragam bentuk kegiatan seperti mengajak siswa untuk bernyanyi bersama, 

menggambar, menulis dan membacakan puisi dihadapan teman-temannya, 

membuat  permainan yang seru seperti bermain balon dan bermain angka dengan 

permen dan juga mengajak siswa bermain permainan-permainan tradisional. 

Selain itu, membuat kuis-kuis literasi dan numerasi yang seru, menulis surat 

sederhana untuk memenuhi rasa rindu kepada teman atau guru, serta di akhir 

pertemuan dilakukan penilaian akhir. 

Dampak positif dari pendampingan terhadap siswa dalam bidang literasi 

dan numerasi serta psikososial dan juga pengenalan lingkungan sekolah melalui 

pembelajaran tatap muka terbatas di kelas hasilnya sangat optimal yang dapat 

dilihat pada; (1) siswa dapat membaca dan menulis serta berhitung (literasi dan 

numerasi) terlihat sudah baik, (2) siswa sudah aktif melakukan aktivitas rutin di 

sekolah seperti bermain, bercanda dan lain-lain,(2) siswa mulai terlihat focus 

dalam mengikuti pembelajaran, dan (3) siswa  sudah berani bernyaynyi, menari, 

dan berpuisi didepan di kelas. 

Program kejar mutu yang dilakukan di Kabupatan Maluku Tenggara 

tepatnya di 5 Kecamatan di Kabupatan Maluku Tenggara pada 10 Sekolah Dasar 

sasaran, ada sejumlah manfaat yang langsung dirasakan siswa dalam masa 
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pelaksanaan program tersebut. Misalnya, siswa yang sebelumnya sering diberi 

hukuman fisik dan non-fisik selama mengikuti pembelajaran, akhirnya sudah 

tidak lagi mendapat hukuman, sebelumnya siswa sangat pasif mengikuti 

pembelajaran, akhirnya termotivasi dengan melibatkan diri dalam pembelajaran, 

dengan adanya kehadiran fasilitator sebagai pendamping dalam membantu siswa 

dengan cara pembelajaran yang humanis dan menyenagkan. Dimana fasilitator 

sebagai pendamping membangun sebuah suasana yang begitu komunikatif dengan 

melakukan pembelajaran yang aktif, kreaktif, efektif, dan menyenangkan dan 

humanis antara guru dan siswa selama pembelajaran sehingga siswa merasa 

sangat senang sekali. Ini adalah hal yang berbeda dilakukan dalam program kejar 

mutu. Selain siswa, orang tua siswa dan juga komite sekolah merasakan dampak 

positifnya. Melalui komite sekolah, mereka dengan jujur mengakui dengan adanya 

program kejar mutu adanya perubahan yang dilihat dari keberanian siswa selama 

proses pendampingan dari pihak orang tua siswa serta komite menyampaikan rasa 

terima kasih terhadap pelaksanaan program kejar mutu yang memberi pengaruh 

postif sangat besar, karena sebelumnya ada siswa yang berselisih, dan sekarang 

mereka bisa bergaul bersama teman-temanya lagi dengan penuh keakraban. 

Walaupun hasil pendampian di kegiatan ini sudah ada perubahan dan 

peningkatan dalam capain kompetensi literasi, numerasi dan psikososial, namun 

masih ada temuan dari beberapa guru teramati masih menggunakan hukuman fisik 

(mencubit) dan menggunakan kata-kata kasar saat marah pada peserta didik. 

Bimbingan belajar pada anak di rumah oleh orang tua intensitasnya dipengaruhi 

pekerjaan harian dan pengetahuan yang dimiliki orang tua. Dengan demikian ada 

masalah terkait cara mendidik anak di sekolah dan dukungan orang tua pada 

kesiapan belajar anak di rumah. Di sekolah dan di rumah merupakan bagian dari 

lingkungan belajar. Jika suasana lingkungan pembelajaran terganggu karena 

adanya tindak kekerasan, maka proses pembentukan nilai-nilai karakter pada 

peserta didik akan terganggu. Karena itu, penyelenggaraan pembelajaran harus 

aman, nyaman dan menyenangkan serta terbebas dari tindak kekerasan pada anak. 

Salah satu temuan juga, yaitu sebagian besar guru belum mahir memanfaatkan 

sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk mendukung proses 

pembelajaran. 
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REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil assessment dari pendampingan yang dilakukan pada 

sepuluh sekolah dasar sasaran di 5 kecamatan pada kabupaten Maluku Tenggara 

direkomendasikan upaya yang dilakukan untuk menangani masalah umum yang 

ditemukan pada sepuluh sekolah sasaran di Kabupaten Maluku Tenggara Provinsi 

Maluku, sebagai berikut. 

1. Bagi pembuat kebijakan. LP Ma’arif NU menemukan bahwa Program Kejar 

Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar Tahun 2021 berdampak 

bagi peningkatan skor literasi, numerasi, psikososial, dan pemahaman dan 

penaggulangan tindakan kekerasan pada anak di sekolah. Diharapkan pembuat 

kebijakan dapat memfasilitasi tersedianya dana untuk kegiatan bimbingan 

teknis atau pelatihan bagi guru dalam jabatan. 

2. Bagi pengguna hasil penelitian. Sebagaimana telah dipamahi, dalam 

pendidikan mesti terdapat momen studi pendidikan dan momen praktek 

pendidikan. Implementasi Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM 

Sekolah Dasar Tahun 2021 di sekolah dasar merupakan sebuah momen studi 

pendidikan. Pemahaman yang baik tentang momen studi pendidikan ini dapat 

dijadikan titik tolak dan berkontribusi bagi praktek pendidikan mahasiswa  

calon guru sekolah dasar pada Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) di kemudian hari. Dengan demikian Pendampingan PTM Sekolah 

Dasar Tahun 2021 dapat dijadikan sebagai model atau desain perkuliahan 

dalam rangka momen studi pendidikan dan momen praktek pendidikan bagi 

mahasiswa calon guru sekolah dasar. 

3. Bagi guru di sekolah. Guru cenderung meniru dan menerapkan pembelajaran 

yang pernah dialami sebelumnya. Program Kejar Mutu melalui Pendampingan 

PTM Sekolah Dasar Tahun 2021 di sekolah dasar dapat memberikan 

pengalaman baik bagi guru di sekolah dan para fasilitator (guru) dalam 

menciptakan pembelajaran yang aman, nyaman dan menyenangkan serta 

terbebas dari tindak kekerasan pada anak. 

4. Bagi orang tua. Agar dapat lebih memberi perhatian bagi tumbuh kembang, 

kesiapan, dan bimbingan belajar bagi anak baik anak yang normal dan lebih 

lagi pada anak berkebutuhan khusus (ABK). 
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Berdasarkan simpulan dan saran, maka direkomendasikan:  

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Tenggara diharapkan 

melakukankerjasama dengan pihak terkait guna mendukung penguatan 

infrastruktur jaringan internet yang dapat mempermudah komunikasi akibat 

rentang kendali yang jauh dan menunjang pembelajaran dalam jaringan. 

2. Kemampuan yang telah dimiliki peserta didik perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan, oleh karena itu memerlukan rencana melanjutkan pendampingan 

kejar mutu di sekolah. Pengimbasan praktik baik pendampingan kejar mutu 

pada anggota sekolah gugus melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). 

3. Program Kejar Mutu melalui Pendampingan PTM Sekolah Dasar Tahun 2021 

di sekolah dasar memberi peluang untuk pendampingan dan pembiasaan 

serupa pada literasi dasar yang lain seperti: literasi sains, literasi sosial budaya, 

literasi ICT, dan literasi finansial, pelatihan bagi guru dan orang tua. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan program bersama antara LP Ma’arif NU 

Wilayah Maluku dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara. 

4. Sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara dapat 

mengalokasikan dana misalnya (Dana BOS) bagi: penciptaan ekosistem 

sekolah yang literat dengan menunjang perpustakaan sekolah, pojok baca di 

kelas dan lingkungan sekolah, menambah jumlah koleksi buku, akses internet 

di lingkungan sekolah, spanduk, banner, poster, leaflet yang 

mengkampanyekan budaya literasi di sekolah.  

5. Perlunya keberlanjutan kegiatan sejenis dari Program Kejar Mutu dan 

In House Training bagi peningkatan profesionalitas guru. 

6. Dinas Pendidikan Kabupaten Maluku Tenggara dapat mengalokasikan kuota 

penerimaan tenaga guru bagi sarjana psikologi untuk menjadi guru di sekolah 

dasar setiap tahun. 

  

 

 

 

 

 



 

 xv 

RENCANA TINDAK LANJUT 

No Tujuan Kegiatan Output 
Sumber 

Biaya 

Pihak-Pihak 

Yang 

Terlibat 

1 1. Keberlanjutan 

program kerja 

mutu kepada 

seluruh warga 

sekolah, orang 

tua dan Dinas 

Pendidikan 

2. Merencanakan 

pengeimbasan 

praktik baik 

pendampingan 

kerja mutu 

3. Merencanakan 

pengembangan 

program 

bersama Dinas 

Pendidikan 

Kabupaten 

1. Rapat evaluasi 

dengan kepala 

sekolah, guru 

dan orang tua 

siswa 

 

1. Tertuang 

dalam 

anggaran 

kegiatan 

sekolah 

 

 

 

Dana 

BOS 

1. Kepala 

sekolah 

2. Guru 

3. Wali 

kelas 

4. Komite 

sekolah 

5. Orang 

tua siswa 2. Rapat dengan 

dinas 

pendidikan 

2. Tertuang 

dalam 

anggaran 

kegiatan 

pendidikan 

Dana 

BOS 

2 Terlaksananya 

program kejar 

mutu; kegiatan 

pendampingan 

literasi, 

numerasi dan 

psikososial 

peserta didik di 

masa 

pembelajaran 

tatap muka 

terbatas di 

sekolah dasar 

Pelaksanaan 

pendampingan 

literasi, 

numerasi dan 

psikososial 

peserta didik di 

masa 

pembelajaran 

tatap muka 

terbatas di 

sekolah dasar   

1. Di 

pahaminya 

program 

kejar mutu; 

kegiatan 

pendampin

gan literasi, 

numerasi 

dan 

psikososial 

peserta 

didik di 

masa 

pembelajar

an tatap 

muka 

terbatas di 

sekolah 

dasar oleh 

kepala 

kepala 

sekolah dan 

seluruh 

guru 

2. Terealisasi 

program 

kejar mutu 

kepada 

kepala 

sekolah dan 

guru, 

komite 

serta orang 

tua siswa 

Dana 

BOS 

1. Kepala 

sekolah 

2. Guru 

3. Komite 

sekolah 

4. Orang tua 

siswa 
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er
b

ed
a 

d
il

ak
u
k
an

 
d
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p
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d
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p
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b
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 d

al
am

 

ca
p
ai

n
 k

o
m

p
et

en
si

 l
it

er
as

i,
 n

u
m

er
as

i 
d
an

 p
si

k
o

so
si

al
, 

n
am

u
n
 m

as
ih

 a
d
a 

te
m

u
an

 d
ar

i 
b

eb
er

ap
a 

g
u
ru

 t
er

am
at

i 
m

as
ih

 m
en

g
g
u
n
ak

an
 h

u
k
u
m

an
 f

is
ik

 (
m

en
cu

b
it

) 
d
an

 m
en

g
g
u

n
ak

an
 k

at
a-

k
at

a 
k
as

ar
 

sa
at

 
m

ar
ah

 
p
ad

a 
p
es

er
ta

 
d
id

ik
. 

B
im

b
in

g
an

 
b
el

aj
ar

 
p
ad

a 
an

ak
 

d
i 

ru
m

ah
 

o
le

h
 

o
ra

n
g
 

tu
a 

in
te

n
si

ta
sn

y
a 

d
ip

en
g
ar

u
h

i 
p
ek

er
ja

an
 h

ar
ia

n
 d

an
 p

en
g
et

ah
u
an

 y
an

g
 d

im
il

ik
i 

o
ra

n
g
 t

u
a.

 D
en

g
an

 



 

x
ii

i 
 d
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d
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 b
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 d
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 d
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b
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p
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b
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d
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 b
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d
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p
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b
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 m
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 b
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 p
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 d
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 d
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 m
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p
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d
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